TURBO Vol. 12 No. 02. 2023 p-ISSN: 2301-6663, e-ISSN: 2477-250X
Jurnal Program Studi Teknik Mesin UM Metro URL.: http://ojs.ummetro.ac.id/index.php/turbo

Pengaruh Peforma Variasi Filter Gasifier Tipe Updraft dengan
Bahan RDF

Imam Hambalil, Muhammad Izzuddin Abdul Hakim?, Rio Ferdinando?3, Purbo
Suwandono?

1234 Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Widyagama Malang
JI. Taman Borobudur Indah No.1, Malang, Indonesia
*Corresponding author: purbo@widyagama.ac.id

Abstract

Currently, Indonesia is the second largest producer of plastic waste in the world. Every year, Indonesia
produces 3.2 million tons of plastic waste, most of which is dumped into nature without being processed first.
RDF (Refused Derived Fuel) is a fuel obtained from various kinds of waste with a mixture of organic and
inorganic materials with a certain composition. One method of processing waste is gasification, where
gasification is the process of converting fossil and nonfossil fuels into useful gases and chemical products. The
purpose of this research is to see the performance of the updraft type gasification filter. The filter used uses
organic materials, namely sawdust, wood scat, corncobs and zeolite. The independent variables in this study are
filter variations using corncobs, wood shavings, sawdust and zeolite. The dependent variable in this research is
the composition of CHa, H, and CO gases. The gasifier filter uses sawdust with meshing size (0.5 mm), wood
shavings (3 cm long 1 mm thick), corncobs (0.5 cm), Zeolite (0.5 mm). The results of this study can be concluded
that corn cobs are the best filter which can produce CO gas at 150 ppm and H2 gas at 158 ppm.
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Abstrak

Saat ini, Indonesia merupakan penghasil sampah plastik terbesar kedua di dunia. Setiap tahun, Indonesia
menghasilkan 3,2 juta ton sampah plastik yang sebagian besar dibuang ke alam tanpa diolah terlebih dahulu. RDF
(Refused Derived Fuel) adalah bahan bakar yang didapatkan dari berbagai macam sampah dengan campuran
bahan organik dan anorganik dengan komposisi tertentu. Salah satu metode pengolahan sampah adalah dengan
gasifikasi, dimana gasifikasi adalah proses mengubah bahan bakar fosil dan nonfosil menjadi gas dan produk
kimia yang berguna. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat performa filter gasifikasi tipe updraft. Filter yang
digunakan menggunakan bahan organik yaitu serbuk kayu, tatal kayu, bonggol jagung dan zeolite. VVariabel bebas
dalam penelitian ini adalah variasi filter dengan menggunakan bonggol jagung, serutan kayu, serbuk kayu dan
zeolit. Variabel terikat pada riset ini adalah hasil komposisi dari gas CHa4, Hz dan CO. Filter gasifier menggunakan
serbuk kayu dengan ukuran meshing (0,5 mm), serutan kayu (Panjang 3 cm tebal 1 mm), bonggol jagung (0,5
cm), Zeolite (0,5 mm). Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bonggol jagung adalah filter yang paling
baik dimana mampu menghasilkan gas CO sebesar 150 ppm dan gas H2 sebesar 158 ppm.

Kata kunci: filter, gasifikasi, komposisi gas, updraft, RDF

1. Pendahuluan cadangan bahan bakar fosil dan populasi
manusia yang terus bertambah[1l]. Di
Indonesia, permintaan bahan bakar untuk
energi saat ini meningkat setiap tahunnya
seiring dengan bertambahnya jumlah
penduduk dan perkembangan industri.
Cadangan minyak nasional, di sisi lain,
semakin berkurang dari waktu ke waktu.
Diperlukan upaya untuk menemukan
sumber energi alternatif baru yang lebih
murah, lebih melimpah, dan dapat
diperbarui untuk mengatasi krisis energi saat
ini. [2] .

Energi berperan penting dalam
pembangunan nasional.energi dapat
mewujudkan keseimbangan tujuan
pembangunan berkelanjutan yang mencalup
aspek-aspek  sosial,  ekonomi, dan
lingkungan. Akibat berkembang pesatnya
industri maka kebutuhan bahan bakar fosil
semakin meningkat yang brakibat polusi
udara semakin menghawatirkan maka dari
itu diperlukan energi alternatif. Kebutuhan
energi untuk kelangsungan hidup manusia
sangat bertentangan dengan menipisnya
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Saat ini, Indonesia merupakan
penghasil sampah plastik terbesar kedua di
dunia. Setiap tahun, Indonesia
menghasilkan 3,2 juta ton sampah plastik
yang sebagian besar dibuang ke alam tanpa
diolah terlebih dahulu. Setiap rumah tangga
Indonesia menghasilkan 17,2 kilogram
sampah plastik setiap tahunnya, yang
mengapung dan mencemari ekosistem. Hal
ini mendatang permasalahan di masyarakat,
banyaknya sampah  dapat  merusak
ekosistem lingkungan [3].

RDF (Refused Derived Fuel) adalah
bahan bakar yang didapatkan dari berbagai
macam sampah dengan campuran bahan
organik dan anorganik dengan komposisi
tertentu. RDF sebagian besar terdiri dari
komponen limbah yang mudah terbakar,
seperti plastik yang tidak dapat didaur ulang
(tidak termasuk PVC), kertas karton, dan
lainnya [4]. Fraksi-fraksi ini dipisahkan oleh
langkah-langkah pemrosesan yang berbeda,
seperti penyaringan, pemisahan bahan besi
dan non besi, kaca, batu dan bahan lainnya
yang nantinya dimasukkan ke dalam mesin
shredder (pencacah) menjadi ukuran butiran
yang seragam. RDF juga dibuat menjadi
pelet untuk menghasilkan bahan homogen
yang dapat digunakan sebagai pengganti
bahan bakar fosil di mis. pabrik semen,
pabrik kapur, pembangkit listrik berbahan
bakar batubara atau sebagai agen reduksi
dalam tungku baja. RDF ini menjadi salah
satu solusi permasalahan pengolahan
sampah plastik yang semakin menumpuk.

Gasifikasi adalah proses mengubah
bahan bakar fosil dan nonfosil (cair, gas atau
padat) menjadi gas dan produk kimia yang
berguna. Saat ini, gasifikasi bahan bakar
fosil lebih umum dari pada bahan bakar
nonfosil seperti biomassa untuk produksi
gas sintetis [5]. Ini umumnya mengubah
bahan bakar potensial dari suatu wujud ke
wujud yang lain. Gasifikasi merupakan
proses yang terkait erat dalam termokimia,
proses tersebut memiliki perbedaan yang
signifikan[6]. Gasifikasi mengikat energi
jadilah ikatan kimia dengan bentuk gas
sedangkan pembakaran memutuskan ikatan

kimia itu dengan tujuan melepaskan energy
[71.

Proses gasifikasi biomassa menjadi
gas adalah reaksi kimia yang terjadi pada
suhu tinggi antara biomassa, yang
merupakan bahan bakar padat, dan agen
gasifikasi[8]. Reaktor yang dikenal sebagali
gasifier adalah tempat proses gasifikasi
berlangsung.  Berdasarkan  bagaimana
biomassa berperilaku di dalam gasifier, ada
tiga jenis gasifier: fixed atau moving bed,
fluidized bed, dan entrained flow.
Bergantung pada kebutuhan kami, ada
beragam aplikasi dan kegunaan untuk setiap
jenis gasifier [9].

Salah satu jenis reaktor gasifier
unggun tetap adalah gasifier updraft, yang
memungkinkan bahan baku dan gas
gasifikasi bertemu dalam arah yang
berlawanan (ke bawah untuk gas dan ke atas
untuk material). Dengan metode gasifikasi
updraft, proses grasifikasi dapat
menghasilkan emisi yang tidak terlalu
berbahaya. Gasifier tipe updraft ini banyak
digunakan untuk material yang mempunyai
kadar air yang cukup tinggi sekitar. RDF
yang ada di Indonesia masih memiliki kadar
air yang cukup tinggi sekitar 20-25%,
sehingga lebih tepat menggunakan gasifier
tipe updraft. Gasifier tipe updraft memiliki
kelemahan pada gas yang dihasilkan
cenderung lebih kotor dibandingkan dengan
gasifier tipe downdraft. Sehingga perlu
dilakukan riset tentang perbaikan sistem
penyaringan udara pada jenis reaktor
ini[10].

Salah satu faktor utama untuk
menghasilkan gas dengan nilai kalor High
Heating Value (HHV) yang tinggi adalah
filter penyaring gas. Telah banyak dilakukan
riset tentang filter gasifier, namun belum
terdapat penilitian tentang filter gasifier
dengan bahan RDF. Karakteristik unik dari
RDF yang terdiri dari campuran biomassa
dan plastik memiliki ikatan rantai
hidrokarbon ~ yang  memiliki  rantai
hidrokarbon yang panjang. Filter yang akan
digunakan menggunakan bahan organik
yaitu serbuk kayu, tatal kayu, bonggol

TURBO p-ISSN: 2301-6663, e-ISSN: 2447-250X Vol. 12, No. 02, 2023 323



jagung dan zeolite. Dengan adanya
penelitian menggunakan variasi tersebut
diharapkan particulate dan tar dapat terserap
di dalam filter sehingga nilai HHV dari gas
dapat meningkat. Nilai HHV dari gas dapat
diketahui dari kadar CO dan H: yang
tinggi[11]. Dari penelitian ini akan diketahui
performa  filter apa yang mampu
menghasilkan kadar CO dan H» yang paling
tinggi.

Penelitian ini penting dilakukan untuk
membantu  penyelesaian  permasalahan
sampah yang menjadi fokus riset Kemenko
PMK. Selain itu karakteristik dari tipe
sampah atau RDF yang terdiri dari
campuran bahan organik dan anorganik
memiliki zat pengotor yang tinggi. Gasifier
dipilih  tipe updraft karena mampu
menghasilkan gas dengan berbagai macam
tipe biomassa, namun gas yang dihasilkan
dari proses gasifikasi memiliki kualitas yang
kurang baik, sehingga pada riset ini
dilakukan penelitian bagaimana cara
menyaring gas dengan menggunakan
beberapa tipe filter untuk meningkatkan
kualitas dari syn-gas.

2. Metode Penelitian

Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Proses Produksi Universitas
Widyagama Malang, Laboratorium
Konversi Energi Universitas Widyagama
Malang menggunakan metode
eksperimental nyata. Pembuatan gasifier,
cyclone dan filter dilaksanakan di
Laboratorium Proses Produksi,
pengambilan data dan analisis data
dilakukan di Laboratorium Konversi Energi
Universitas Widyagama. Penelitian
dilakukan selama bulan Agustus — Oktober
2023.

Variabel Penelitian

Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah variasi filter dengan menggunakan
bonggol jagung, serutan kayu, serbuk kayu
dan zeolit. Variabel terikat pada riset ini

adalah hasil komposisi dari gas CHas, H2 dan
CO. Variabel terkontrol pada riset ini adalah
bukaan blower air intake disetting tetap
sebesar 10 m3/s. Ukuran wood pellet kayu
disetting tetap diameter 1 cm panjang 3 cm.
Filter gasifier menggunakan serbuk kayu
dengan ukuran meshing (0,5 mm), serutan
kayu (Panjang 3 cm tebal 1 mm), bonggol
jagung (0,5 cm), Zeolite (0,5 mm).

Bahan Penelitian

Bahan riset yang digunakan yaitu
menggunakan RDF (Refused Derived Fuel)
yang didapatkan dari pellet kayu yang
dicampur dengan cacahan plastik botol air
mineral. Setiap pengambilan data penelitian
menggunakan bahan 550 gram, yang terdiri
dari 500 gram pelet kayu dan 50 gram
cacahan plastik botol air mineral.
Selanjutnya untuk filter berupa serbuk kayu,
untuk didapatkan dari seorang wiraswata
yang ada didaerah Kab. Malang, untuk
limbah plastik sendiri didapatkan dari
pengepul botol yang ada dikawasan malang,
serutan kayu di dapatkan dari pengerajin
mebel yang berada di kab. Malang, bonggol
jagung didapatkan dari pedagang wiraswata
yg ada didaerah kota wisata batu, zeolite
dibeli di toko kimia. RDF yang digunakan
berukuran diameter 5 mm dengan panjang 3-
5 cm. Filter gasifier menggunakan serbuk
kayu dengan ukuran meshing (0,5 mm),
serutan kayu (Panjang 3 cm tebal 1 mm),
bonggol jagung (0,5-1 cm), Zeolite (2-4
mm).

Peralatan Penelitian

Peralatan riset terdiri dari Gasifier
menggunakan pipa besi berbentuk silinder
dengan ketebalan plat 4 mm dengan ukuran
diameter 0,3 meter ketinggian 1 meter.
Cyclone digunakan untuk memisahkan gas
dengan tar dan char. Cyclone menggunakan
plat dengan ketebalan 4 mm dengan
diameter 0,2 meter tinggi 0,3 meter. Tempat
filter menggunakan plat kotak dengan
ukuran lebar 0,3 meter panjang 0,3 meter
tinggi 0,3 meter. Sensor yang digunakan
adalah sensor CHs4, Hz, dan CO. Sensor
nantinya akan dipasang pada Arduino
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sebagai pengumpulan dan display data.
Sensor arduino  dilakukan  kalibrasi
menggunakan datasheet dari masing-masing
sensor.

(6)
Gambar 1. Setup Peralatan Penelitian

Prosedur Penelitian

1. Menyalakan  bahan bakar  dari
pembakaran bawah yang ada dalan
tabung reaktor nomor (3). Kemudian
ketika bahan bakar sudah menyala,
nyalakan blower.

2. Ketika blower sudah menyala maka
oksigen yang dihasilakn blower masuk
kedalam pipa pvc untuk menyuplai udara
kedalam  tabung reaktor  dengan
kecepatan blower air intake disetting
tetap sebesar 10 m®/s .

3. Dengan masuknya udara tersebut
terjadilah pembakaran bahan bakar RDF,
pada tabung reaktor digunakan 4 buah
sensor temperatur yang akan digunakan
untuk mengukur zona gasifikasi.

4. Gas yg dihasilkan pada reaktor gasifikasi
akan naik ke atas karna dorongan dari
blower melewati pipa besi yang sudah
dipasangkan stop kran supaya bisa
mengatur flow dan tekanan yang masuk.
Gas selanjutnya masuk ke tabung cyclone
untuk memisakan kandungan gas dengan
tar yang dihasilkan, ketika masuk dalam
cyclone, kandungan tar akan turun dan
ditampung didalam botol yang ada di
bawahnya.

5. Setelah masuk ke tabung cyclone gas

masuk ke tabung filter yang divariasikan
jenis filternya, dengan ujung pipa fiter
dipasangkan sensor gas seperti gambar
diatas.

6. Sensor untuk mengukur presentasi gas

juga sudah bisa digunakan dengan baik
menggunakan Arduino mega dan sensor
gas MQ4 (Methan), MQ7 (CO) dan MQ8
(H2). Sensor termperatur tersebut
digunakan untuk mengetahui zona
gasifikasi. Dimana dalam zona gasifikasi
ada 4 zona vyaitu zona combustion,
reduction, pyrolysis dan drying.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil performa gasifikasi dengan
filter bonggol jagung

Temperatur (oC)

0 2000 4000 6000 8000
Waktu (detik)

Temperatur 1 (Drying) Temperatur 2 (Pirolisis)

Temperatur 3 (Reduction)

Temperatur 4 (Combustion)

Gambar 2. Grafik hubungan waktu dengan
temperature gasifikasi

Gambar 2., menunjukkan zona gasifikasi
dimana pada zona 1 adalah zona paling atas
dimana terjadi  proses  pengeringan
(pengurangan kadar air) dengan temperature
sekitar 110 °C. Pada zona 2 adalah proses
pirolisis dimana pada zona ini terjadi proses
termokimia tanpa adanya oksigen dan RDF
sudah mulai berubah fase menjadi fase gas
dengan temperature sekitar 150-200°C.

Pada zona 3 adalah zona reduction di mana
pada zona ini terjadi reaksi kimia utama
yang mengurangi oksida logam (biasanya
oksigen) menjadi senyawa yang lebih
rendah dalam rantai energi (biasanya karbon
monoksida, CO) dalam bahan bakar padat
yang terjadi pada temperatur 200-250°C.
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Zona inilah tempat terjadinya reaksi utama
pengurangan oksigen oleh senyawa karbon
dan hidrogen yang dihasilkan selama tahap
pemanasan. Proses ini menghasilkan gas-
gas seperti karbon monoksida (CO) dan
hidrogen (H2) yang merupakan gas-gas
sintesis yang bernilai tinggi [12][13].

Zona combustion atau pembakaran dimana
pada zona ini terjadi proses pembakaran
dengan temperature sekitar 300-400°C.
Zona combustion (zona pembakaran) dalam
konteks gasifikasi merujuk pada salah satu
zona atau wilayah dalam reaktor gasifikasi
di mana terjadi pembakaran oksigen atau
agen oksidasi lainnya dengan bahan bakar
padat. Reaksi pembakaran menghasilkan
panas yang sangat diperlukan dalam proses
gasifikasi. Panas ini digunakan untuk
mengubah bahan bakar padat menjadi gas
sintesis. Reaksi pembakaran melepaskan
oksigen yang diperlukan dalam zona reduksi
(reduction zone) untuk mengurangi senyawa
karbon di bahan bakar padat menjadi gas-
gas sintesis seperti CO (karbon monoksida)
dan H2 (hidrogen). Zona combustion
merupakan tahap awal dalam reaktor
gasifikasi dan memainkan peran kunci
dalam memastikan bahwa bahan bakar padat
diubah menjadi gas-gas sintesis[14] [15].
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50

0 2000 4000 6000 8000 10000
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Gambar 3. Grafik hubungan antara waktu dengan
komposisi gas dengan filter bonggol jagung

Gambar 3., menunjukkan hubungan
antara waktu pemanasan dengan komposisi
gas yang dihasilkan menggunakan filter
bonggol jagung. Dari grafik diatas dapat
dilihat bahwa jumlah gas CO terus
meningkat dimulai detik 1200 dan langsung

melonjak naik pada beberapa detik
sesudahnya hal ini dikarenakan panas dalam
reaktor gasifikasi sudah cukup tinggi
sehingga terjadi proses dekomposisi kimia
dan menghasilkan gas CO. Peningkatan
signifikan ini juga diikuti oleh gas-gas lain
seperti CH4 dan H>. Kandungan gas yang
paling tinggi adalah gas CH4 dan gas H..
Dalam proses gasifikasi gas yang diinginkan
adalah gas H. dan CO sedangkan gas CHa
adalah gas yang tidak diinginkan [16] karena
memiliki  energi yang lebih rendah
dibandingkan gas CO dan Hj. Dalam
penelitian ini yang menggunakan bonggol
jagung sebagai filter gas CH4 masih cukup
tinggi sebanyak 240 ppm. Komposisi gas H:
dan CO sebesar 150 ppm.

Lama waktu pengujian untuk
menggunakan filter jagung ini selama
kurang lebih 8000 detik atau sekitar 130
menit. Pada detik 7500 semua kandungan
gas sudah mengalami penurunan hal ini
dikarenakan bahan bakar sudah habis dan
tidak mampu untuk memproduksi syngas.

b it PR L g d 1

Gambar 4. Bonggol jagung yang telah digunakan
sebagai filter gasifikasi
Dari Gambar 4., dapat dilihat bahwa
banyak tar dan minyak yang terkandung
dalam  bonggol jagung. Hal ini
membuktikan ~ bahwa  telah  terjadi
penyerapan atau proses filterisasi gas.
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3.2 Hasil performa gasifikasi dengan
filter serutan kayu
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Gambar 5. Grafik hubungan antara waktu dengan
komposisi gas dengan filter serutan kayu

Dari Gambar 5., menunjukkan waktu
pemanasan  dengan  komposisi  gas
menggunakan filter serutan kayu. Dari
grafik diatas dapat dilihat bahwa metana
(CHgy) terbentuk paling awal pada detik 800
kemudian terbentuk CO pada detik 1100 dan
H> terbentuk terakhir pada detik 1300. Dari
grafik diatas dapat dilihat bahwa jumlah CO
dan H yang terbentuk sekitar 110 dan 100

ppm.

Gambar 6. Serutan kayu yang telah digunakan
sebagai filter gasifikasi

Dari Gambar 6., dapat dilihat bahwa
serutan kayu kurang mampu untuk
memfilter gas dari filter yang telah
digunakan tidak terjadi perubahan warna
yang signifikan.

3.3 Hasil performa gasifikasi dengan
filter serbuk kayu
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Gambar 7. Grafik hubungan antara waktu dengan
komposisi gas dengan filter serbuk kayu

Dari Gambar 7., menunjukkan waktu
pemanasan  dengan  komposisi  gas
menggunakan filter serutan kayu. Dari
grafik diatas dapat dilihat bahwa metana
(CHgy) terbentuk paling awal pada detik 800
kemudian terbentuk CO pada detik 1100 dan
H> terbentuk terakhir pada detik 1200. Dari
grafik diatas dapat dilihat bahwa jumlah CO
dan Hz yang terbentuk sekitar 130 dan 110

ppm.

Gambar 8. Serbuk kayu yang telah digunakan
sebagai filter gasifikasi

Dari Gambar 8., dapat dilihat bahwa
serbuk kayu kurang mampu untuk memfilter
gas dari filter yang telah digunakan tidak
terjadi perubahan warna yang signifikan.
Serbuk kayu memiliki kepadatan yang lebih
tinggi sehingga hasil filterisasi gas lebih
baik daripada serutan kayu.
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3.4 Hasil performa gasifikasi dengan
filter zeolit
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Gambar 9. Grafik hubungan antara waktu dengan
komposisi gas dengan zeolit

Dari Gambar 9., menunjukkan waktu
pemanasan  dengan  komposisi  gas
menggunakan filter serutan kayu. Dari
grafik diatas dapat dilihat bahwa metana
(CHa) terbentuk paling awal pada detik 800
kemudian terbentuk CO pada detik 1100 dan
H> terbentuk terakhir pada detik 1200. Dari
grafik diatas dapat dilihat bahwa jumlah CO
dan H2 yang terbentuk sekitar 120 dan 90

ppm.

Gambar 10. Zeolit yang telah digunakan sebagai
filter gasifikasi

Dari Gambar 10., dapat dilihat
bahwa zeolit kurang mampu untuk
memfilter gas dari filter yang telah
digunakan tidak terjadi perubahan warna
yang signifikan. Hal ini dikarenakan zeolit
memiliki permukaan yang keras sehingga
molekul gas tidak mampu untuk masuk ke
dalam pori-pori dari zeolit.

3.5 Hasil performa gasifikasi dengan
berbabagi macam filter untuk
penyerapan karbon monoksida (CO)

—— Bonggol

— Serbuk kayu

——Zeolit

o 2000 4000 6000 8000 10000

waktu (detik)

Gambar 11. Grafik hubungan antara waktu dengan
ppm CO dengan variasi filter

Dalam proses gasifikasi, gas-gas
yang diinginkan terutama adalah CO
(karbon monoksida) dan H (hidrogen). Ini
disebabkan oleh fakta bahwa CO dan H:
adalah gas-gas sintesis yang sangat bernilai
yang dapat digunakan dalam berbagai
aplikasi industri, seperti produksi metanol,
amonia, bahan bakar alternatif, dan banyak
proses kimia lainnya. Keduanya adalah
komponen utama yang membentuk gas
sintesis dalam proses gasifikasi dan dikenal
sebagai "syn-gas" (synthesis gas) atau "gas
sintesis."

Metana (CHs4) bukan komponen
utama dari gas sintesis dalam proses
gasifikasi. Sebaliknya, CH4 sering dianggap
sebagai gas sampingan atau tidak diinginkan
dalam proses gasifikasi karena memiliki
nilai kalor yang lebih rendah daripada CO
dan Hz. CHs cenderung mengurangi nilai
kalor dan efisiensi gas sintesis [17].

Dari Gambar 11., dapat dilihat
bahwa bonggol jagung mampu
menghasilkan gas CO yang paling banyak,
hal ini dikarenakan dari struktus bonggol
yang memiliki banyak pori-pori atau
permeabilitas sehingga gas dapat tersaring
masuk[18]. Setelah bonggol performa
terbaik adalah filter serbuk kayu karena
dengan  menggunakan  serbuk  kayu,
memiliki ukuran partikel yang kecil dan
padat sehingga gas dapat tersaring dengan
baik. Serutan dan zeolit kurang bagus
digunakan sebagai filter karena dari properti
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bahan yang tidak memiliki pori-pori
sehingga tidak mampu menyerap gas
dengan baik[19].

3.6 Hasil performa gasifikasi dengan
berbabagi macam filter untuk
penyerapan hidrogen (H2)

180
160
140
120

100 Bonggol

ppm
3

60 Serbuk Kayu

— Zeolit

0 2000 4000 6000 8000 10000
waktu (detik)

Gambar 12. Grafik hubungan antara waktu
dengan ppm H. dengan variasi filter

Gas hidrogen (H2) adalah gas yang
diinginkan dalam proses gasifikasi karena
memiliki nilai kalor yang sangat tinggi.

Dari Gambar 12 dapat dilihat bahwa
bonggol jagung mampu menghasilkan gas
H> yang paling banyak. H» terbentuk ketika
temperatur gasifier sudah mencapai lebih
dari 400°C. Dari grafik dapat dilihat bahwa
bonggol jagung mampu menghasilkan gas
H> yang paling banyak, hal ini dikarenakan
dari struktus bonggol yang memiliki banyak
pori-pori atau permeabilitas yang lebih
tinggi dibandingkan dengan bahan-bahan
lain, bahkan jika serpihan kayu digunakan
secara luas sebagai bahan biofilter tongkol
jagung memberikan hasil yang hampir dua
kali lebih baik dalam hal penyerapan air,
partikulat, dan tar [18] [20]. Dengan
menggunakan filter bonggol jagung juga
dapat memperpanjang waktu pembakaran
hingga 8000 detik, jauh lebih lama
dibandingkan dengan filter lain walaupun
dengan berat bahan yang sama.

4. Kesimpulan

Pada penelitian ini menggunakan
empat jenis filter yang digunakan untuk
menyaring gas, Yyaitu bonggol jagung,
serpihan kayu, serbuk kayu dan zeolit. Dari
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa

Serutan Kayi

bonggol jagung adalah filter yang paling
baik dimana mampu menghasilkan gas CO
sebesar 150 ppm dan gas H> sebesar 158
ppm. Filter dengan bonggol jagung juga
mampu memperpanjang waktu pembakaran.
Filter terbaik selanjutnya adalah serbuk
kayu, serpihan kayu dan zeolit. Faktor yang

mempengaruhi  kualitas ~ filter  adalah
permeabilitas dari bahan.
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